
ABSTRACT 
 

Eki Alip Ramadoni A.1710675. Giblet Percentage of KUB Chickens Fed Ration 

Containing Star Gooseberry (Sauropus androgynus) Leaf Meal. Under immediate 

supervision of Ristika Handarini and Hanafi Nur. 

Leaves of star gooseberry phytochemical compounds include saponin, flavonoids, 

and tannin. This study was aimed at assessing the effects of star gooseberry leaf 

meal (SGLM) inclusion in rations on the percentage of giblet of Balitnak superior 

local chicken (KUB chicken). The study was conducted from October to 

December 2020 in Nambo Cipeuntas, Taman Sari Village, Ciapus District, Bogor 

Regency, West Java. Ninety-six KUB chickens aged 7 days were evenly allocated 

into 16 experimental cage units in a completely randomized design with 4 

treatments and 4 replicates.   Treatments consisted of 0% SGLM inclusion in 

ration (R0), 1% SGLM inclusion in ration (R1), 2% SGLM inclusion in ration 

(R2), and 3% SGLM inclusion in ration (R3). Measurements were taken on the 

percentages of heart, liver, gizzard, spleen, and small intestine. Data were 

subjected to an analysis of variance (anova) and a Duncan test. Results showed 

that no significant effects (P>0.05) were found on all parameters measured. It 

was concluded that the inclusion of SGLM in ration by up to 3% did not affect 

giblet percentage in KUB chicken.   It was recommended that a further study on 

the use of SGLM in ration in higher levels in KUB chicken be conducted. 
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ABSTRAK 

Eki Alip Ramadoni A.1710675. Persentase Giblet Ayam Kampung Unggul 

Balitnak (KUB) yang Diberi Tepung Daun Katuk (Sauropus androgynus) dalam 

Ransum. Dibimbing oleh Ristika Handarini dan Hanafi Nur. 

 

 

Daun katuk mengandung Senyawa fitokimia yang terkandung di dalamnya 

adalah: saponin, flavonoid dan tanin. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji 

pengaruh pemberian tepung daun katuk terhadap persentase giblet ayam kampung 

unggul balitnak (KUB). Penelitian ini dilaksanakan bertempat di Kampung 

Nambo Cipeuntas, Desa Taman Sari, Kecamatan Ciapus, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat berlangsung dari bulan Oktober – Desember 2020. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 

ulangan dan untuk setiap ulangan atau unit kandang terdiri dari 6 ekor ayam KUB. 

Perlakuan dalam penelitian ini yaitu R0 = 0% tidak ada pemberian tepung daun 

katuk dalam ransum, R1= 1% penambahan tepung daun katuk dalam ransum, R2 

= 2% penambahan tepung daun katuk dalam ransum, R3 = 3% penambahan 

tepung daun katuk dalam ransum. Data dianalisis menggunakan Analisys of 

variance (ANOVA), dilanjutkan dengan uji Duncan apabila data hasil penelitian 

menunjukan hasil yang berbeda nyata (P<0,05). Peubah yang diamati pada 

penelitian ini adalah persentase jantung, hati, ampela, limpa dan usus halus. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pemberian tepung daun katuk (Sauropus 

androgynus) dalam ransum sampai 3% tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 

persentase jantung, hati, ampela, limpa dan usus halus. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah pemberian tepung daun katuk (Sauropus androgynus) dalam ransum 

dengan pemberian sampai 3% belum memberikan dampak terhadap persentase 

giblet ayam KUB. Hasil dari penelitian ini disarankan pemberian tepung daun 

katuk dalam ransum ayam KUB diberikan lebih dari 3%. 

 
Kata kunci: Ayam KUB, Tepung Daun Katuk, Persentase giblet. 



RINGKASAN 

Eki Alip Ramadoni A.1710675. Persentase Giblet Ayam Kampung Unggul 

Balitnak (KUB) yang Diberi Tepung Daun Katuk (Sauropus androgynus) dalam 

Ransum Dibimbing oleh Ristika Handarini dan Hanafi Nur. 

 

Ayam kampung unggul balitnak (KUB) merupakan jenis ayam kampung 

dengan galur baru yang dihasilkan Balai Penelitian Ternak, Ciawi, Bogor. Ayam 

KUB mempunyai kelebihan yaitu mengandung gen MX++ 60%, gen penanda 

ketahanan terhadap flu burung sehingga membuatnya lebih tahan terhadap 

serangan Avian Influenza (AI). Sebagai perbandingan, broiler tidak mengandung 

gen tersebut, sementara pada ayam kampung biasa kandungan gen tersebut di 

bawah 60%. Kelebihan lainya, yaitu pada pemeliharaan intensif dengan diberi 

ransum komersil mampu menghasilkan daging secara cepat dalam waktu kurang 

dari 70 hari (Sari et al, 2017). Ayam KUB memiliki keunggulan yang lain seperti 

sifat mengeram rendah dan produksi telur tinggi, sehingga menjadi indukan 

penghasil DOC (female line) yang banyak (Hayati, 2014). 

Salah satu upaya untuk mengatasi kendala mahal nya biaya pakan adalah 

dengan memanfaatkan bahan ransum non konvensional yang mudah ditemukan 

sekitar wilayah peternakan yaitu daun katuk. Suprayogi (2000) menemukan 

bahwa daun katuk mengandung androstan-17-one, 3-ethyl-3-hydroxy-5 alpha 

(steroid), 3,4-dimenthyl-2-oxocyclopent-3-enylacetic acid, octadecanoic acid, 9- 

eicosyne, 5,8,11-heptadecatrienoic acid ethyl, 11,14,17-eicosatrienoic acid methyl 

ester. Daun katuk ini mengandung enak senyawa utama yaitu, monomethyl 

succinate dan cis-2-methyl cyclopentanol asetat (ester), asam benzoat dan asam 

fenil malonat (asam karboksilat), 2- pyrolidinon dan methyl pyroglutamate 

kelompok alkaloid (Agustal et al. 1997). Senyawa antioksidan dalam tumbuhan 

obat antara lain a-tocpherol (vitamin E). Beta karotin, asam askorbat, karotenoid, 

senyawa fenol, flavonoid dan selenium (Moyo et al., 2012). Tujuan dari penelitian 

ini untukmenguji pemberian tepung daun katuk terhadap persentase giblet ayam 

kampung unggul balitnak (KUB). 



 

Penelitian dilaksanakan selama 63 hari pemeliharaan dari tanggal 31 

Oktober – 27 Desember 2020, bertempat di Kampung Nambo Cipeuntas, Desa 

Taman Sari, Kecamatan Ciapus, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Ternak yang 

digunakan adalah ayam kampung unggul balitnak (KUB) yang berumur 7 hari 

sebanyak 96 ekor. Penelitian ini menggunkan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan total nya 16 unit kandang dan masing-masing 

berisi 6 ekor ayam KUB. Perlakuan yang diberikan R0 = tidak ada pemberian 

tepung daun katuk dalam ransum, R1 = 1% pemberian tepung daun katuk dalam 

ransum, R2 = 2% pemberian tepung daun katuk dalam ransum, R3 = 3% 

pemberian tepung daun katuk dalam ransum. Data yang diperoleh analisis 

mengunakan Analisys of variance (ANOVA), bila data menunjukan hasil berbeda 

nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan. Peubah yang diamati adalah: 

persentase jantung, persentase hati, persentase ampela, persentase limpa, 

persentase usus halus. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan perlakuan tepung daun katuk 

terhadap ayam KUB tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase jantung, 

persentase hati, persentase ampela, persentase limpa, persentase usus halus, ayam 

KUB. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung 

daun katuk (Sauropus androgynus) dalam ransum dengan pemberian sampai 3% 

belum memberikan dampak terhadap persentase giblet ayam KUB. Hasil dari 

penelitian ini disarankan pemberian tepung daun katuk dalam ransum ayam KUB 

diberikan lebih dari 3%. 
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